BAB I
FENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Humas atau hubungan masyarakat adalah perantara dalam menjembatani
berbagai kebutuhan publik terhadap penyebaran informasi baik it di sektor swasta
maupun pemenntahan. Perkembangan zaman membust dunia teknologi pun turut
berkembang dan besikibat padahmiﬂhﬁnasl yang kian cepat. Rasa haus
akan informasi tentu harus diimbangi juga oleh penyampaian informasi yang cepat
dan nkum;'rﬂﬁhlhnﬂﬂnmtﬁhh berada dlmiﬁglhli,saﬂ dimana peran
l.w 'kmmmm {I-JI:I; diperdalam oleh Fﬂﬁh hmﬁa ‘dalam membuat

: kmhntzkmlumlﬂm_umnsa ini, internet dﬂlmnﬂt;ademm:m besar dan
berdaya sebugai alat informasi dan komunikasi yang hidak dapat kita abaikan
(LaQuay, 1997).

Apa yang diungkapkan LaQuey memang benar adanya, saat ini penggunaan
internet sudah semakin menjamur dan mencakup berbagai kalangan, Saat ini. tak
hanya k_lhv_igi..gtnupun radio saja yang mampu menyebarkan mfﬂfmﬁ, namun
mterniet telah menjelma menjadi alat penyebaran mﬁm terkini. Salah satunya
dmg:m menggunakan sosial medis. Di era ini, peran sosial medis sangatlah
Mug dalam penyebaran informasi, banyaknya mﬁhupmhﬂsmﬂeu dan
Jangknuan yang sangat luas serta kemudahan dalam mengakses menjadi alasan
utwﬁmkﬂm;ummmk mm)lthkm_nhmasl dengan cara vang
lebih mudah, efektif, dan  feksihel P‘mﬂﬂn‘k penggunaan  dari media
konvensional menjadi media bary punwjdi_ Media baru adalah media yang
menggunakan Internet, medin daring yang bersifat teknologi, feksibel, interaktif,
dan online yang dapat dioperasikan secara pribadi atau publik (Mondry. 2008). e
are social merilis sebuah laporan mengenai jumlah pengguna aktif media sosial di
Indonesia. dan hasilnya menunjukkan jumlah pengouna aktif media sosial di
Indonesia sebanyak 167 juta orang pada Janwari 2023, Jumlah ini setars dengan
60.4% dan keseluruhan populasi di Indonesia. Melihat begitu besamya angka



tersebut, tentu saja memunculkan peluang besar untuk menarik perhatian publik di
media ini.

Hal inl pun turut dimanfastkan oleh banyok pihak tak terkecuali instansi
pemerintahan dan lembaga pemerintahan sebaga sarana dalam menyebarluaskan
informasi. Salsh satunva adalah Kementerian Sekretarist Negara Rl yang

mempunyai tugas dalam memberikan duk leknis, administrasi, dan analisis
kepada Presiden dan Wikil Presiden ﬂmmﬂgnmkm kekunsaan negara.
Melalui media sosial, me Negara Rl memanfaatkan berbagai
platfiem media I‘M m 'pmdgk diseminnsi m.[masi ’!mhlm konten-konten
digital yang diproduksi dan didistribusikan di media sosial, khususnya instagram.
!hhh ﬁ'i it Kementerian Sekretariat Nem;ﬁlew_n media sosial
untuk menyebarkan informasi mengenai perkembangan dan berita pemerintahan
yang dl;-'.' memberikan pemahoman yang kredibel serta mmtenm
bohong atau hoaks yang kerap terjadi di Indonesia. Bahkan kehadiran media sosial
resmi dan setiop perusshman ataupun lembaga dapat M}MJ pnhnm: guna
menarik sudiens yang besar dan luas. Penarikan audiens dilakukan dengan
mengunggah konten-konten yang di herbagai media sosial

Di balik pembuatan sebuah konten di setiap postingan media sosial
Wﬂmmﬂegﬂm Rl n:llpmﬂﬂmas divisi PIP-DISFO
1Phgplphm_&tﬁmm dnuﬂmnlnnsdnﬁ:rmai}iebagm content creatar
atau pembuat koriten yang berperan nh]fiillﬂhtw.n strategi konten digital
dari proses pra produksi hingga pESC‘.iI. proditksi, Di tengah rivhnya penggunaan
platform digital sebagai medis komunikasi. hal yang paling harus diperhatikan
dalam platform ini adalah formulasi kuntm atau pesan vang akan dikomunikasikan

kepadn audience (Cangara, 2017), Pesan ataupun konten ini merupakan hal yang
sangal penting dalam memberikan suatu informasi di media sosial.

Strategi konten digunakan sebagai peta guna mengarahkan konten untuk
mencapai dan memenohi tujuan dar website dan konsumen. Penyampaian

informasi melalul konten harus dapat dengan jelas tersampaikan dan memenuhi

(]



kebutuhan pengunjung terkail informasi yang dican sekaligus memberikan
dampak. Sehingga konten tersebut dapat dikatakan berguna dan berkualitas secara
tujuan dan bagl masyarakat. (Halvorson, 2009}, Namun, setelah konten tersebut
telah dipublikasikan perlu juga adanyn perhatian khusus dan tak ditinggal begitu
saja agar performa konten semakin meningjmt { Atama, 2023).

Akun media sosial instagram’ ian Sekretariat Negara RI dapat
dicari dengan m a@qw ﬁuﬂﬂm telzh menembus 621 ribu
Sollowers, h’.lflhllﬁu’.m_qﬂﬂ vang w dar 1-I1hﬁ'.rﬂk engagement calculator
pﬂmeﬂHHﬂMdmlehdeMakuﬂmmgmn
@iammsm W&mmarr rafe sehesar | ﬂ,{ﬂhdm@n interaksi rata-
:nlh ﬁﬂﬁ likes dan ® eomments di tiap pmmjh membandingkan

" engagement rate dan jumlzh pengikut (@kemensetnegr, dipﬂdhllmn bahwa
m fmkemensetneg.ri memiliki engagement rate .‘_iﬂll'lﬂ l‘ﬂﬂlh. Hﬂl"h&hut
dMIikm dari ongka rata-raln esgogemon rodfe di instagrom jﬂm’,m pada
mh.sﬁp ﬂ:llp;.mm menyataknn bahwa dengan jumlsh pengikut 100,000 hingga
LM m engagement rate ideal adalah sebesar 2.15%. I{a},qug sama
ditunjuklkan pada engagement rate dari skun instagram kementerian lainnya
seperti Kementerian Perhubungan yang memplmvﬂ'ﬁilﬁmmm sebesar
0,19%, Kementerian Pertanian dengan nitai 0.15% dan Kementerian Sosial dan
Kementerian ESDM mmma mempunyai nilai engagement rate sebesar
UD'H&, nilui engugement yate ini diperoleh dari website cngagement calculator
phlam.com per 06 Mei 2025,

Dalam setiap konten yang diunggah oleh Kementerian Sekretariat Negara
BRI aktif dalam melakukan unpgahan untuk proses disennnast informasi dengan
berbagai macam konten yang diunggah. Namun, tingkat keterlibatan publik dalam
seliap konten yang diunggsh masih tergolong rendsh. Selain itn, sdmin media

sosial instagram Kementerian Sekretariat Negara RI tak permah melakukan
interaksi dengan folfowersnve yang memberikan komentar di dalam setiap
postingan vang diunggah akun instagram (@kemensetneg.n. Rendahnva tingkat



interaktif admin media sosial serta tingkat engagement rate (@kemensetneg.r
menjadi salah satu temuan yang menarik sebagai landasan untuk mengetahui
bagaimana proses pengelolaan konten digital di sektor pemerintahan khususnyn
Kementerian Sekretariat Negarn RI (Atoma, 2023).

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul analisis strateq konten digital dalam diseminasi informasi pada
media sosial instagrm Kementerian Sekretarial Negara R1. Yang bertujuan untuk
menggal Mkﬂﬂtﬂﬁmm dilakukan Kementerian Sekretariat Negara
RI dalm proses diseminss infonmasi pods media sosia instigram

1.2 Rumusan masalah
Dari lutor belakang masalah tersebut maka rumusan masalah dari penelitian
vang akan dibahas adalah “Bagaimana Strategi Konten Digital Dalam Diseminasi
Informasi Melalui Instagram Kementerian Sekretariat Negarn RI77

1.3 Tujunn Penelitian
Tujuan dari penelitian ini sehagni berikut:
I. Untuk mengetahui strategi konten digital dalam diseminasi informasi pada
media sosial instagram Kementerian Sekreturiat Negaru RL

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 M:I;III'III Akademis
Manfaat akademis dari penelition ini adalah memberikan tambahan

pengetahuan skademik bag pengembangan ilmu pengetahuan di bidang [lmu
Komunikasi khusunya strategi pengelolaan konten digital di sektor humas atau
hubungan masyarakat pemerintahan dalam proses diseminasi informasi melalui
media sosial. Selain itu, penelitian ini dapat menjodi bahen ajar dan bahan ncuan
penelitian vang akan datang bagi mahasiswa jurusan [lmu Komunikasi di
Universitas Amikom Yogyakarta.



1.4.2 Manfaat Praktis
pandangan baru dalam membuat konten digital dalam proses diseminasi
F gf.ﬂh:m;pmﬂiﬁmhﬁpuh
alam strategi konten digital di
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